BAB V
PENUTUP
1.1 KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian dan analisis serta membuat rancangan sistem
Informasi manajemen proyek konstruksi pada CV. Sumber Harapan Sejahtera,

maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan sistem informasi pada CV. Sumber Harapan Sejahtera yang ada
saat ini bahwa proses pelaporan kegiatan pekerjaan konstruksi
menggunakan via telpon kemudian dicatat lalu direkap ke dalam Microsoft
Office Excel, dapat diberikan solusi perlu dilakukannya perancangan sistem
informasi manajemen proyek konstruksi, hal tersebut dapat membantu CV.
Sumber Harapan Sejahtera dalam menyelesaikan masalahnya dalam
pelaporan Kegiatan pengerjaan proyek konstruksi.

2. Sistem Informasi Manajemen Proyek Konstruksi pada CV. Sumber
Harapan Sejahtera, menghasilkan sebuah rancangan prototype sebagai
solusi dalam pemecahan masalah yang terjadi, rancangan prototype ini
berupa laporan analisis kebutuhan sistem, peracangan UML(Unified
Modeling Language) dan rancangan tampilan sistem baik output sistem
maupun input sistem serta memudahkan pihak pengembang (programmer)
untuk membuat sistem informasi dan menjadi gambaran bagi pihak
perusahaan mengenai gambaran dan fungsional dari adanya sistem tersebut

yang sesuai dengan kebutuhan pihak perusahan.



3. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Proyek Konstruksi pada CV.
Sumber Harapan Sejahtera, dapat memudahkan kepala proyek melakukan
pemantauan perkembangan proyek setiap harinya tanpa harus datang
langsung kelokasi pengerjaan proyek karena didalam sistem informasi
tersebut terdapat menu-menu seperti data pekerja proyek, data klien, data
kegiatan proyek, data anggaran, dokumentasi yang dapat memudahkan

kepala proyek melihat laporan pengerjaan proyek tersebut dimana .

1.2 SARAN
Setelah melakukan penelitian yang dilakukan pada CV. Sumber Harapan

Sejahtera, maka penelitian mencoba memberikan saran antara lain sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pengembangan prototype sistem informasi manajemen
proyek konstruksi pada CV. Sumber Harapan Sejahtera agar dapat benar-
benar digunakan sebagaimana mestinya.

2. Perlu dilakukan penelitian berkelanjutan seperti analisis dan perancangan
sistem yang terintegrasi langsung dengan pihak konsultan pengawas
sehingga pengawas dengan mudah mengetahui laporan perkembangan

kegiatan proyek



